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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Kehidupan yang berada pada setiap tatanan masyarakat tentunya akan 

mengalami suatu perubahan. Perubahan itu sendiri bertujuan untuk 

memberikan nilai-nilai baru dan mengubah kehidupan serta tatanan 

masyarakat. Menurut Ginsberg, “perubahan sosial itu sendiri sebagai suatu 

perubahan penting dalam struktur sosial, pola perilaku, dan sistem interaksi 

sosial, termasuk didalamnya perubahan norma, nilai, dan fenomena kultural”.2 

Sangatlah alamiah bahwa disetiap daerah akan mengalami proses perubahan 

sosial. Karena proses perubahan sosial itu sendiri bisa terjadi kapan saja. 

Proses perubahan sosial ada yang bersifat dinamis (Cepat) dan statis 

(Lambat). Perubahan sosial bisa meliputi perubahan didalam bidang 

perekonomian, pendidikan, budaya, pembangunan, pola pikir masyarakat.  

Dalam suatu tatanan kehidupan masyarakat pasti secara langsung 

ataupun tidak langsung selalu mengalami suatu siklus perputaran. Perputaran 

dalam setiap siklus tersebut selalu memiliki keterkaitan atau hubungan dengan 

waktu. Perubahan didalam tatanan kehidupan sosial tidak akan pernah terlepas 

oleh waktu, karena waktu itu sendiri merupakan salah satu aspek dari 

perubahan sosial. Seperti halnya didalam waktu itu sendiri mencakup 

beberapa proses yang mana proses tersebut bisa mengarah kedalam suatu 

                                                            
2 Dwi Narwoko, Sosiologi Teks Pengantar dan Terapan: (Jakarta: Kencana, 2010), 362. 
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kemajuan ataupun kemunduran. Hubungan yang terjadi dalam kehidupan 

masyarakat tidak akan pernah terlepas dengan fenomena sosial dan proses 

suatu perubahan. Perubahan sosial yang dialami oleh masyarakat sangatlah 

wajar karena dengan adanya perubahan didalam kehidupan masyarakat dapat 

membuktikan bahwa didalam masyarakat itu pasti mengalami suatu 

perkembangan dan perubahan.  

Perubahan sosial yang telah terjadi tidak pernah memandang akan 

tempat terjadinya perubahan itu sendiri. Dan perubahan sosial bukanlah 

sebuah proses yang terjadi dengan sendirinya secara tiba-tiba. Perubahan 

sosial juga akan melibatkan dimensi ruang dan waktu, yang mana dimensi 

ruang menunjukkan pada wilayah terjadinya perubahan sosial beserta 

kondisinya sedangkan dimensi waktu berhubungan dengan konteks masa lalu 

(Past), Sekarang (Present), dan masa depan (Future). Sama halnya perubahan 

sosial yang telah terjadi pada saat revolusi industri yang berada prancis, serta 

adanya peralihan atau perubahan dari tenaga manusia digantikan dengan 

tenaga mesin. Seperti halnya adanya peralihan tenaga manusia digantikan 

dengan tenaga mesin merupakan suatu yang wajar dikarenakan dengan 

peralihan tersebut dapat memberikan beberapa manfaat diantaranya dapat 

menghemat waktu dan pekerjaan menjadi lebih cepat terseleseikan.  

Perubahan yang telah terjadi pada setiap tempat sangat berbeda-beda 

seperti halnya di barat, di barat teknologi selalu mengalami perubahan yang 

luar biasa cepat, tidak hanya itu saja perubahan yang berada pada masyarakat 

juga bisa dirasakan, baik itu perubahan di dalam pemikiran atau perubahan 
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dalam bentuk tindakan. Daerah kawasan perkotaan tentunya akan mengalami 

perubahan yang relatif sangat cepat, faktor yang melatar belakangi salah 

satunya adalah karena dikota banyak pemikir yang sangat hebat dan memiliki 

banyak agen of change atau sering disebut agen dalam perubahan. Perubahan 

keadaan yang tejadi dimasyarakat akan berlangsung ataupun abadi mana kala 

perubahan tersebut diterima oleh masyarakat dan masyarakat dapat merasakan 

akan dampak dari perubahan yang telah terjadi. Tidak pernah dipungkiri 

bahwasannya perubahan yang terjadi baik secara cepat ataupun lambat pernah 

terjadi didaerah kawasan perdesaan atau dalam lingkup masyarakat yang 

berada di pedesaan.   

Masyarakat desa merupakan masyarakat yang bertempat tinggal 

dikawasan perdesaan yang mana pola kehidupannya masih bersifat tradisional 

dan jauh dari kehidupan yang serba modern. Kondisi yang dialami dalam 

masyarakat desa itu sendiri bersifat gemeinschaft yang mana pola 

kehidupannya bersama, dimana para anggotanya mempunyai hubungan batin 

murni yang bersifat alamiah dan kekal, serta dasar hubungannya rasa cinta 

persatuan batin yang nyata dan terorganis. Sebagaimana kehidupan 

masyarakatnya ini bersifat rukun serta memiliki rasa toleransi yang tinggi.  

Dalam tatanan masyarakat desa nilai yang berhubungan dengan tradisi 

ataupun ciri khas dari desa itu sendiri sangat dipertahankan. Karena 

masyarakat banyak menilai bahwa masyarakat desa selalu berpegang pada 

nilai dan norma.  
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Masyarakat senantiasa berubah disemua tingkat kompleksitas 

internalnya. Dapat dilihat bahwa terdapat masyarakat yang mengalami suatu 

perubahan sosial yang mana perubahan yang telah terjadi dalam tatanan 

masyarakat. Perubahan yang terjadi bisa saja dapat dilihat oleh masyarakat 

secara langsung ataupun tidak langsung. Sebagaimana apabila terdapat 

perubahan yang terjadi dalam masyarakat dan terlihat menonjol serta banyak 

yang memperhatikan, maka secara tidak langsung masyarakat sudah benar-

benar mengalami perubahan dan masyarakat bisa merasakan akan perubahan 

sosial yang terjadi.  

Terkait dengan kajian didalam perubahan sosial, perubahan sosial 

dapat mengacu pada variasi hubungan antar individu, kelompok, organisasi, 

dan masyarakat. Perubahan sosial itu sendiri adalah perubahan yang dapat 

memberikan suatu perubahan pada aspek lainnya. Didalam perubahan itu 

sendiri tidak pernah terlepas dari adanya proses atau tahapan didalam menuju 

suatu perubahan, walaupun masyarakat beranggapan bahwa perubahan itu 

sangatlah norma apabila terjadi. Yang perlu dipahami didalam aspek 

perubahan itu sendiri adalah bagaimana masyarakat dapat menunjukkan 

perubahan yang dalam prosesnya sangat cepat dan variasi hubungan yang 

terjadi diantara individu, sebagaimana terdapat perubahan yang terjadi di 

Dusun Singgahan Desa Pelem.  

Perubahan yang berada di pedesaan bisa saja memberikan pengaruh 

kepada lingkungan sekitar. Dan apabila masyarakat atau sistem yang berada di 

desa tersebut tidak bisa mempertahankan eksistensisnya, maka perubahan 
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kehidupan masyarakat desa akan tergantikan dengan tipe masyarakat yang 

bersifat  gesellschaft. Sebagaimana telah terjadi pada Dusun Singgahan yang 

mana pada saat sekarang ini sebutan Dusun tersebut sudah tidak Singgahan 

lagi, dan lebih terkenal dengan sebutan Kampung Inggris atau Kampung 

Bahasa. Oleh sebab itu dalam kajian penelitian yang diambil oleh peneliti 

sebagai studi disiplin ilmu Sosiologi peneliti mengkaji tentang Perubahan 

Sosial di Kampung Inggris.  

Sebagaimana didalam hal ini peneliti menentukan fokus masalahnya 

yang berhubungan dengan bagaimana proses terjadinya perubahan tersebut 

dan bagaiamana pola interaksi atau hubungan yang sudah terjalin antara 

berbagai pihak. Untuk memahami suatu permasalahan tentang perubahan 

sosial itu sangat diperlukan akan tipologi proses sosial yang mana merupakan 

pembagian didalam beberapa tahapan. Sebagaimana  dalam bentuk perubahan 

itu sendiri akan dilihat dari bentuk proses sosial yang terjadi dalam menuju 

tahapan suatu perubahan, serta hasil yang didapatkan dengan adanya 

perubahan tersebut, dan tanggapan atau kesadaran tentang proses sosial dari 

kalangan anggota masyarakat.  

Kajian penelitian yang peneliti ambil lebih terfokuskan pada kajian 

tentang perubahan sosial. Dalam hal ini peneliti menganalisis tentang kondisi 

yang berada pada masyarakat desa yang terkait dengan perubahan sosialnya. 

Seperti halnya perubahan yang telah terjadi di Dusun Singgahan ini dengan 

pergantian sebutan menjadi Kampung Bahasa yang mana sudah dikenal oleh 

berbagai daerah dengan keunikannya tersendiri. Apabila dilihat  Dusun 
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Singgahan ini tidaklah terlalu luas. Oleh karena itu perlu diketahui apakah 

eksistensi dari ciri khas kehidupan dipedesaan masih dilestarikan meskipun 

sudah terkenal diberbagai daerah atau provinsi dan sudah banyak dikunjunggi 

oleh berbagai pendatang dari berbagai kalangan yang sering keluar masuk 

kedalam Dusun tersebut.  

Dusun Singgahan atau yang sering disebut dengan Kampung Inggris 

merupakan salah satu dusun yang berada di desa pelem Kecamatan Pare. 

Kondisi yang bisa dilihat di Dusun Singgahan sebelum menjadi Kampung 

Inggris adalah kawasan daerah pedesaan yang mana bisa dikatakan dengan 

suatu Desa yang kondisinya sangatlah sedehana dan jauh dari kemajuan. 

Kehidupan yang dijalani oleh kebanyakan masyarakatnya adalah bergelut 

dalam bidang pertanian dan kerajinan, akan tetapi kebanyakan warga Dusun 

Singgahan bergelut didalam bidang pertanian atau bekerja sebagai buruh tani.  

Kata perubahan sudah tidak asing lagi untuk didengar karena pada 

kondisi setiap wilayah tentunya mengalami suatu perubahan, baik perubahan 

yang bersifat statis ataupun perubahan yang bersifat dinamis. Dilihat dari 

fenomena sosial yang terjadi di Dusun Singgahan, Dusun Singgahan sendiri 

telah mengalami suatu proses perubahan sosial. Keadaan dusun singgahan 

yang dulunya adalah sebuah perkampungan biasa sekarang dengan proses 

sosial yang berjalan dalam beberapa waktu pada akhirnya membuat dusun 

singgahan menjadi perkampungan yang banyak diminati oleh para pendatang 

yang berasal dari berbagai Ibu kota. 
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Perubahan pada dasarnya juga sangat berhubungan dengan suatu ide, 

ide dimana dapat memberikan atau mewujudkan sesuatu yang dapat 

menjadikan perubahan. Sebagaimana diketahui bahwa sebutan Kampung 

Inggris itu sendiri dilatar belakanggi oleh banyaknya lembaga kursus bahasa 

asing khusunya bahasa inggris yang berada di dusun tersebut. Awal 

munculnya lembaga bahasa asing tersebut dilatar belakanggi oleh gagasan 

atau ide yang dituangkan oleh Pak. Kalend yang mana memiliki suatu 

keinginan untuk mendirikan lembaga kursus bahasa asing pada tahun 1977. 

Mulai terjadi beberapa tahapan yang mana menjadikan lembaga kursus bahasa 

asing tersebut semakin meluas dan menyebar yang berada di dusun singgahan.  

Munculnya lembaga kursus bahasa asing tersebut menjadikan 

jembatan dalam tahapan perubahan yang dialami oleh masyarakat di dusun 

singgahan yang mana masyarakat bisa merasakan akan wujud atau hasil dari 

perubahan tersebut. Lembaga kursus yang semakin luas dan melebar 

menjadikan masyarakat memiliki suatu ide untuk membuka suatu usaha baru 

dengan pemikiran yang dimiliki oleh masyarakat dusun singgahan yang 

semakin bersifat kreatif. Perubahan yang telah terjadi dapat dilihat dari 

berbagai aspek, yang mana perubahan tersebut dapat dilihat akan 

perbedaannya dari keadaan Dusun Singgahan sebelum mendapati sebutan 

Kampung Inggris atau Kampung Bahasa yang sudah dikenal oleh berbagai 

kalangan.  

Melihat keadaan di Dusun Singgahan yang mana kawasan dusun 

tersebut sudah banyak dikenal dan didatanggi oleh para pendatang, maka dari 
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situ dapat terjalinlah suatu interaksi atau hubungan yang terjadi diantara satu 

dengan yang lain sebagaimana interaksi yang terjalin diatara pemilik lembaga, 

masyarakat, pendatang dan pemilik kos. Interaksi atau hubungan yang terjalin 

diatara berbagai pihak sangatlah penting karena dengan adanya pola interaksi 

atau hubungan tersebut dapat memberikan suatu keuntungan dan 

menghasilkan perubahan. Seperti halnya masyarakat yang berada di Dusun 

Singgahan yang mana dulunya kondisi masyarakatnya masih sangat sederhana 

dan belum mengenal berbagai macam bahasa asing. Setelah adanya proses 

sosial yang mendatangkan perubahan masyarakat setempat sudah mulai 

mengenal tentang seperti apa bahasa asing tersebut dan keadaan 

perkampungan yang ramai dan banyak didatanggi oleh para pendatang.  

Dusun Singgahan atau Kampung Inggris sudah mengalami banyak 

perubahan, masyarakat desa yang sebelum pola kehidupannya jauh dari 

kemajuan dan mengetahui akan hal-hal baru, sekarang sudah merasakan suatu 

proses untuk mengetahui akan hal baru. Sebagaimana dengan awal 

kemunculan lembaga kursus membuat masyarakat desa masih merasa asing 

dan belum menerima dengan sepenuh hati. Akan tetapi dengan beberapa 

tahapan dan dengan adannya suatu proses masyarakat dusun singgahan sudah 

menjadi terbiasa dan pada akhirnya dengan adanya lembaga kursus bahasa 

asing tersebut menjadi jembatan dalam memberikan perubahan bagi 

masyarakat di Dusun Singgahan.   
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B. Rumusan Masalah 

Peneliti mengambil fokus penelitian dengan mengajukan rumusan 

masalah sebagai berikut.  

1. Bagaimana proses terjadinya perubahan sosial di Kampung Inggris di 

Dusun Singgahan Desa Pelem Kecamatan Pare Kabupaten Kediri? 

2. Bagaimana pola interaksi diantara masyarakat, pemilik lembaga, 

pemilik  kos dan pendatang di Kampung Inggris di Dusun Singgahan 

Desa Pelem Kecamatan Pare Kabupaten Kediri? 

C. Telaah Pustaka 

Berdasarkan pada gambaran umum tema penelitian yang berhubungan 

dengan judul yang diangkat oleh peneliti yaitu “Perubahan Sosial di Kampung 

Inggris (Studi Kasus Dusun Singgahan Desa Pelem Kecamatan Pare 

Kabupaten Kediri”) sebagaimana gambaran umum didalam tema penelitian 

tersebut adalah yang berhubungan dengan perubahan sosial dan Kampung 

Inggris. Suatu bentuk dari setiap perubahan sangat sering dijumpai. Perubahan 

yang dikaji oleh peneliti tentang perubahan sosial merupakan perubahan yang 

telah terjadi dan dirasakan oleh masyarakat Dusun Singgahan atau masyarakat 

Kampung Inggris. Perubahan itu sendiri dapat dilihat ketika terjadi suatu 

perbedaan dari sebelum sampai sedudah terjadinya hal baru yang telah 

dirasakan oleh masyarakat. Dalam terjadinya perubahan itu sendiri, tidak 

hanya dirasakan oleh masyarakat sekitar saja, tetapi perubahan yang sangat 

signifikan dapat memberikan keuntungan bagi masyarakat yang berada diluar 

wilayah tersebut.  
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Kajian yang berhubungan dengan perubahan sosial itu sendiri 

sangatlah luas, hal tersebut tergantung dari sisi mana peneliti akan mengambil 

kajian dalam setiap permasalahan yang berhubungan dengan perubahan sosial 

khusunya yang berada di dusun singgahan tersebut. Menurut Gillin dan gillin, 

“perubahan sosial merupakan suatu variasi dari cara-cara hidup yang diterima, 

baik karena perubahan-perubahan kondisi geografis, kebudayaan matrerial, 

komposisi penduduk, idiologi maupun karena adanya difusi atau penemuan-

penemuan baru dalam masyarakat”.3 Setiap perubahan yang terjadi dalam 

struktur masyarakat atau dalam setiap organisasi yang berada dalam 

masyarakat bisa dikatakan sebagai bentuk perubahan sosial dan di dalam 

perubahan sosial itu sendiri dapat dikaitkan dengan perubahan yang dapat 

memberikan pengaruh kepada sejumlah besar individu dalam masyarakat 

tertentu, karena pada dasarnya wujud dari perubahan sosial adalah adannya 

suatu perubahan yang terjadi pada masyarakat.4 

Pendapat yang diberikan oleh para tokoh tentang perubahan sosial 

sangatlah berbeda-beda. Perubahan sosial itu sendiri akan lebih tepatnya 

diartikan sebagai suatu perubahan sebagaimana terjadi karena dilatar 

belakanggi oleh adanya kemunculan, perkembangan, dan kemunduran yang 

mana terjadi dalam kurun waktu tertentu terhadap peran, lembaga, atau 

tatanan yang meliputi struktur sosial sebagaimana terdapat suatu wujud atau 

                                                            
3 Much. Ismail dkk, Pengantar Sosiologi (Surabaya: Uin Sunan Ampel press,2013), 175. 
4 Bruce j. Cohen, Sosiologi Suatu Pengantar ( Jakarta: PT Rineka Cipta, 1992), 461. 
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hal baru yang di dapatkan setelah terjadi perubahan tersebut.5 Dalam suatu 

konsep perubahan sosial itu sendiri dapat mengacu pada perubahan yang 

berhubungan dengan konsep fenomena sosial yang berada dalam berbagai 

tingkat kehidupan manusia dan di dalam perubahan sosial itu sendiri 

berhubungan dengan variasi yang berwujud suatu interaksi atau hubungan 

antar individu, kelompok, organisasi, kultur dan masyarakat pada waktu 

tertentu sebagaimana dapat dilihat bahwa adanya pola interaksi yang terjalin 

diantara satu dengan yang lain dapat menimbulkan terjadinya suatu perubahan 

dalam masyarakat.6 

Pada dasarnya perubahan sosial terjadi karena terdapat perbedaan 

dalam aspek kehidupan masyarakat dari waktu ke waktu yang mana aspek dari 

kehidupan masyarakat ini telah di sistematiskan pada struktur proses sosial 

sebagaimana perubahan sosial merupakan perubahan yang terjadi pada 

struktur proses sosial.7 Berkaitan dengan arah di dalam perubahan sosial itu 

sendiri, suatu bentuk dari perubahan dapat dijadikan sebagai suatu fakta sosial 

yang dapat terjadi karena adanya suatu rencana dengan maksud untuk 

kemajuan dan kebaikan hidup manusia, sebagaimana perubahan sosial 

dijadikan sebagai perubahan yang terjadi dalam struktur kehidupan manusia 

yang diyakini sebagai suatu peristiwa yang mempunyai suatu proses dan 

mekanisme tertentu yang mana proses perubahan sosial terjadi karena kontak 

                                                            
5 Elly, Setiadi dan Usman Kolip, Pengantar Sosiologi (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Grop, 2011), 610. 
6 Nanang martono, Sosiologi Perubahan Sosial (Jakarta: Rajawali Press, 2014), 5. 
7 Handrian marhaeni munthe, “Modernisasisi Perubahan Sosial Masyarakat dalam 

Pembangunan Pertanian,” Suatu Tinjauan Sosiologis  Jurnal harian sosial, No.I  september (2007) 
: 4 , respository. Usu. Ac.id / ...har   
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dengan budaya lain, sistem pendidikan formal yang maju, sistim terbuka dan 

sikap menghargai hasil karya dari seseorang dan keinginan untuk maju.8  

Perubahan yang peneliti kaji tentang perubahan sosial yang berada 

dikampung inggris ini adalah perubahan yang telah terjadi sesudah keberadaan 

Kampung Inggris tersebut. Untuk lebih memahami akan terjadinya kondisi 

masyarakat yang sudah mengalami perubahan yang drastis sampai sekarang 

ini, peneliti juga perlu melihat akan kondisi serta pola hidup yang dialami oleh 

masyarakat sebelum mendapat sebutan menjadi Kampung Inggris. Perubahan 

yang dapat dilihat dalam masyarakat Kampung Inggris yang berada di Dusun 

Singgahan Desa Pelem tersebut diantaranya terdapat perubahan dalam ranah 

ekonomi, budaya, dan pola pikir (mind set).  

Sebagaimana perubahan yang dikaji oleh peneliti, peneliti juga 

mengkaji akan pola interaksi yang terjadi diantara satu dengan yang lainnya, 

sebagaimana diketahui bahwa keberadaan Kampung Inggris di Dusun 

Singgahan ini sudah diketahui dari berbagai kalangan. Pola interaksi yang 

menjadi salah satu ranah kajian peneliti memiliki pengaruh bagi perubahan 

sosial yang terjadi di Kampung Inggris, sebagaimana peneliti melihat ketika 

sudah menjadi kawasan yang dikenal ciri khas dari masyarakat desanya 

sendiri masih bisa terlihat. Dapat dilihat didalam penelitian terdahulu yang 

mana bisa dijadikan sebagai acuan untuk menunjukkan orisinalitas penelitian 

dan dianggap cukup relevan.  

                                                            
8 Nur mazidah, “ Religiusitas dan Perubahan Sosial dalam Masyarakat Industri,” Jurnal 

Sosiologi Islam, No. I April (2011) : 3, jsi. Uinsby. Ac.id / index. Php / jsi / article 
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1. Skripsi yang telah ditulis oleh Ahmad Khairul Hakim dengan judul “Studi 

Proses Syiar Islam terhadap Peserta Kursus Bahasa Inggris di BEC 

kecamatan Pare kabupaten kediri” dengan lokasi penelitian di Kecamatan 

Pare Kabupaten Kediri.9 Pada tahun 1999 yang berasal dari jurusan 

komunikasi penyiaran islam [KPI] Fakultas Dakwah dengan mengunakan 

metode penelitian kualitatif. Berdasarkan pada hasil skripsi yang telah di 

buat oleh Ahmad Khairul Hakim tersebut yang mana mengkaji tentang 

bagaimana proses siar islam terhadap peserta kursus bahasa inggris di 

BEC. Yang mana dalam lembaga kursus bahasa inggris di BEC ini 

berupaya untuk memasukkan ajaran islam di dalamnya dengan sasaran 

mereka yang sedang belajar bahasa inggris. Dengan menyisipkan nilai-

nilai islam ke dalam program kursus yang dimasukkan agar para peserta 

kursus terdorong untuk melaksanakannya.  

Sebagaimana di BEC ini sistem pembelajarannya tidak hanya seperti 

tempat kursus bahasa inggris pada lembaga yang biasanya hanya 

memberikan materi dalam pembelajaran bahasa inggris saja melainkan 

memasukkan nilai-nilai keagamaan juga. Sebelum peserta yang ingin 

bergabung dalam memulai kursus di BEC mereka diberikan pengarahan 

tentang bagaimana cara belajar yang baik sesuai dengan ajaran agama 

misalnya dengan menjaga niat, membuat perencanaan yang baik, banyak 

menulis dan praktek, dan selalu berdoa kepada Allah. Dalam lembaga 

kursus BEC ini setiap murid diwajibkan memakai busana yang sopan, rapi, 

                                                            
9 Ahmad Khourul Hakim, “Studi Proses Syiar Islam terhadap Peserta Kursus Bahasa 

Inggris di BEC kecamatan Pare kabupaten kediri” ( Skripsi., IAIN Sunan Ampel Surabaya, 1999). 



digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.iddigilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id

14 
 

dan menutup aurat. Bagi perempuan wajib memakai kerudung, sedangkan 

laki-laki memakai lengan panjang, hal ini dikarenakan untuk menghormati 

ilmu yang akan diajarkannya. Meskipun dalam kursus bahasa inggris, yang 

mana dari segi pengucapan ataupun lain nya menggunakan bahasa inggris, 

tetapi tidak pada bentuk sapaan. Di sini sangat mempertahankan eksistensi 

islam yang mana bentuk sapaan nya adalah “Assalamualaikum”. Jadi nilai-

nilai dalam islam benar-benar diperhatikan.  

2. Skripsi yang lain ditulis oleh Muchlis Miftachul Aula dengan judul 

“Strategi Branding Basic English Course dalam meningkatkan 

popularitas” dengan lokasi di Dusun Singgahan Kecamatan Pare.10 Pada 

tahun 2013 jurusan komunikasi fakultas dakwah dengan mengunakan 

metode penelitian kualitatif. Sebagaimana mengkaji tentang branding atau 

merek sebagai nama, istilah, tanda, simbol yang bertujuan untuk 

mengidentifikasi kan sesuatu barang atau jasa yang dapat membedakan 

diri sendiri dan lainnya. Sebagaimana strategi yang digunakan dalam 

membranding BEC yang dilakukan oleh peneliti dan direktur BEC yang 

telah menggunakan konseptual model branding. Tahapan-tahapan yang 

dilalui oleh pihak manajemen BEC untuk mencapai brand yang kuat dan 

dapat dipertanggung jawabkan. Konseptual model evolusi proses branding 

ialah dimana suatu lembaga mulai dari belum terciptanya brand, lalu 

munculnya brand, yang mana brand sebagai kepribadian, dan kebijakan. 

Dengan strategi branding ini tetap membuat BEC tetap eksis di tengah 

                                                            
10 Muchlis Miftachul Aula, “Strategi Branding basic english course dalam meningkatkan 

popularitas” (Skripsi., IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2013). 
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persaingan lembaga-lembaga kursus bahasa inggris yang lain, dan mampu 

mengalahkan persaingan dan mendapat banyak penghargaan.  

3. Hasil penelitian skripsi yang ditulis oleh Fitra Annisa Muslima dengan 

judul “Struktur mata pencaharian dan pendapatan penduduk kampung 

inggris Desa Tulungrejo Kecamatan Pare Kabupaten Kediri”.11 Dengan 

lokasi penelitian di Desa Tulungrejo Kecamatan Pare Kabupaten Kediri. 

Pada tahun 2013. Jurusan Geografi, Fakultas Ilmu Sosial Universitas 

Negeri Malang. Hasil dari penelitian tersebut membahas tentang 

pendeskripsian karakteristik demografi, struktur mata pencaharian, 

pendapatan, dan faktor yang mempengaruhi struktur mata pencaharian 

penduduk Kampung Inggris. 

4. Penelitian skripsi oleh Khusnul Dewi Anitasari dengan tema “Dari desa 

menjadi kampung inggris (kajian sejarah perekonomian desa tulungrejo 

pare-kediri 1977-2011)”.12 Dengan lokasi penelitian di Desa Tulungrejo. 

Pada tahun 2012 dengan menggunakan metode penelitian sejarah dengan 

pendekatan antropologi. Jurusan pendidikan ilmu sejarah Fakultas Ilmu 

Sosial Universitas Negeri Malang. Bahasan untuk menjelaskan tentang 

kajian perekonomian yang mana dengan munculnya Kampung Inggris 

banyak lapangan pekerjaan baru serta persaingan yang terjadi diantara 

para pemodal besar dan kecil. Persaingan antara pemodal besar dan kecil 

                                                            
11 Fitria anisa muslimah, “Struktur mata pencaharian penduduk kampung inggris desa 

tulungrejo kecamatan pare kabupaten kediri”  (Skripsi.,Universitas Negeri Malang, 2013).  Karya 
ilmiah,um, ac.id/indeks.php./geografi/article/view/30640 

12  Khusnul dewi anitasari, “Dari desa menjadi kampung inggris (Kajian secarah 
perekonomian desa tulungrejo pare-kediri 1977-2011)” (skripsi., uin malang, 2012). Karya ilmiah, 
um, ac, id/ indeks. Php /sejarah/ article/view/23811 
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ini memberikan pengaruh terhadap kekuatan dalam penghasilan. Yang 

mana orang yang bermodal kecil, telah tersainggi dengan pemodal besar 

yang mempunyai kekuatan uang dan kreatiftas.  Pembahasan didalam 

karya skripsi ini lebih mengkaji tentang perekonomian serta persaingan 

bagi kaum pemilik modal. 

5. Hasil penelitian yang ditulis oleh Andriani, dengan judul “Dampak 

Pendidikan nonformal bagi kehidupan masyarakat pelem dan Tulungrejo 

Kecamatan Pare Kabupaten Kediri”, yang bertempat di Pare, yang ditulis 

pada tahun 2008 dengan menggunakan metode penelitian kualitatif.13 

Jurusan Sosiologi Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya. 

Sebagaimana didalam pembahasan hasil skripsi tersebut membahas 

tentang bagaimana pendidikan nonformal yang berada di pare dan apa 

dampak pendidikan nonformal tersebut didalam kehidupan masyarakat. 

Hasil dari kajian skripsi ini lebih membahas tentang dampak positif dan 

negatif bagi kehidupan masyarakat yang mana penulis lebih mengkaji 

akan dampak dari pendidikan nonformal tersebut. 

6. Hasil penelitian yang ditulis dalam bentuk jurnal oleh Ahmad Fahmi 

Mubarok, dengan judul “Penyesuain diri para pendatang dengan 

lingkungan baru” yang bertempat di Pare dan ditulis pada tahun 2012 

dengan mengunakan metode kualitatif.14 Jurusan Psikologi Fakultas Ilmu 

Pendidikan Universitas Negeri Semarang. Kajian didalam jurnal ini 

                                                            
13 Andriani, “Dampak Pendidikan nonformal bagi kehidupan masyarakat pelem dan 

tulungrejo kecamatan pare kabupaten kediri” (Skripsi., IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2008) 
14  Ahmad fahmi mubarok,  “Penyesuain diri para pendatang dengan lingkungan baru,” 

Jurnal Psikologi (2012): 21 http://jurnal. Unnes. Ac.id./sju/indeks/.php./sip 
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membahas tentang deskripsi tentang perilaku penyesuain diri. 

Sebagaimana tentang penyesuain diri yang dilakukan oleh para pendatang 

yang berada di Pare dengan lingkungan sekitar dan beberapa hambatan 

yang dihadapi dalam menyesuaikan diri. Jadi dalam jurnal tersebut lebih 

terfokuskan kepada pembahasan tentang cara penyesuaian diri yang 

dilakukan oleh setiap individu.  

7. Hasil karya dalam bentuk jurnal yang ditulis oleh Inoko Hikmasari, 

dengan judul “Pemahaman Bahasa Inggris Oeh Siswa Kampung Inggris” 

yang bertempat di lokasi Pare dengan menggunakan metode penelitian 

kualitatif.15 Jurusan ilmu komunikasi fakultas ilmu sosial dan politik. 

Dalam pembahasan didalam jurnal tersebut mengkaji tentang pemahaman 

yang dimiliki oleh siswa yang belajar bahasa inggris. dalam hal ini 

pemahaman yang mereka miliki dengan tujuan untuk memperoleh 

pendidikan dan pekerjaan yang lebih baik, dan memiliki motivasi atau 

kecintaan dalam bidang bahasa yang mana dapat digunakan sebagai alat 

komunikasi dan pertukaran pesan. Sebagaimana fokus pembahasannya 

pada bentuk pemahaman tentang bahasa yang dimiliki oleh pelajar yang 

belajar bahasa inggris.  

8. Tulisan yang berbentuk jurnal yang ditulis oleh Ar Rohman Taufiq 

Hidayat, Surjono, dan Eddi Basuki Kurniawan.16 Berada dilokasi Pare 

dengan mengunakan metode penelitian kuantitatif dengan pengambilan 
                                                            

15  Inoko Hikmasari, “Pemahaman Bahasa Inggris Oeh Siswa Kampung Inggris” llmu 
komunikasi, Journal Unair,  ac.id./filer pdf/ jurnal 20%/skripsi 20% hikmasari/pdf. 

16 Ar rahman taufiq et.al, “Pengaruh Keberadaan Kampung Inggris terhadap Tata Guna 
Lahan dan Sosial Ekonomi Masyarakat Desa Tulungrejo dan Desa Pelem Kabupaten Kediri” 
perencanaan wilayah dan kota (2011), Tatakota.Ub.ac.id. / indeks. Php. /tatakota /artikel/donload. 
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jumlah sampel. Ditulis pada tahun 2011 dan berasal dari Jurusan  

Perencanaan Wilayah dan Kota Fakultas Tehnik Universitas Brawijaya. 

Dengan judul “Pengaruh Keberadaan Kampung Inggris terhadap Tata 

Guna Lahan dan Sosial Ekonomi Masyarakat Desa Tulungrejo dan Desa 

Pelem Kabupaten Kediri”. Kajian yang dibahas didalam jurnal ini adalah 

tentang besarnya kegunaan lahan yang telah dipergunakan oleh 

masyarakat sekitar untuk keperluan sosial ekonomi. Yang mana dalam 

kajiannya lebih terfokuskan kepada pembahasan nilai guna lahannya yang 

telah dimanfaatkan oleh warga semenjak menjadi Kampung Inggris.  

Berdasarkan  hasil karya yang telah dijadikan sebagai penelitian 

terdahulu oleh peneliti yang mana obyeknya sama yaitu di daerah Pare. Pada 

hasil skripsi tersebut, memiliki perbedaan dengan skripsi yang ditulis oleh 

peneliti. Didalam penulisan karya yang berupa skripsi, peneliti mengunakan 

metode penelitian kualitatif. Perbedaannya dapat dilihat bahwa kajian yang 

peneliti angkat tentang perubahan sosial yang berada di kampung inggris.  

Dalam hal ini kajian peneliti bersifat general dan umum, dan tidak 

terpaku dalam kajian pendidikan nonformalnya saja, akan tetapi kajian yang 

peneliti ambil lebih berhubungan dengan proses terjadinya perubahan sosial 

di Kampung Inggris, proses terjadinya perubahan sosial yang dimaksud oleh 

peneliti adalah proses perubahan yang telah terjadi secara berangsur-angsur 

dan telah memberikan perubahan di Kampung Inggris itu sendiri. Yang mana 

perubahan itu sendiri tidak hanya terdiri dari satu aspek saja tetapi bisa 

membawa kepada perubahan yang lainnya misalnya perubahan dalam segi 
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pendidikan, ekonomi, budaya, dan nilai atau norma yang telah ditetapkan, 

serta perubahan dalam pola pemikiran masyarakat setempat.  

Peneliti juga mengkaji akan pola interaksi serta hubungan yang terjadi 

diantara masyarakat, pemilik lembaga, pemilik kos dan para pendatang 

sebagaimana perubahan sosial juga mengacu pada variasi hubungan antar 

individu, kelompok, masyarakat, struktur sosial, lembaga serta hubungan 

sosial. Dalam hal ini kajian yang peneliti ambil juga membahas tentang 

perubahan apa saja yang sudah dirasakan oleh masyarakat setelah beralih 

sebutan menjadi Kampung Bahasa baik perubahan secara langsung ataupun 

tidak langsung.  

Sebagaimana dapat dilihat akan letak perbedaan kajian yang peneliti 

angkat dari penelitian terdahulu. Peneliti menggunakan penelitian terdahulu 

dengan tujuan untuk membandingkan antara kajian yang peneliti ambil 

dengan kajian yang terdapat pada penelitian terdahulu. Dan dalam penelitian 

yang peneliti kaji tentang perubahan sosial itu sendiri juga menggunakan 

presfektif dalam teori perubahan sosial yang mana berkaitan dengan 

fenomena sosial yang berada di lokasi penelitian, sehingga dapat diketahui 

perbedaan dari penelitian tersebut. 

D. Tujuan Penelitian 

Sehubungan dengan tujuan penelitian ini yang terkait dengan 

“Perubahan Sosial di Kampung Inggris Dusun Singgahan Desa Pelem 
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Kecamatan Pare Kabupaten Kediri” peneliti mempunyai beberapa tujuan 

yang berhubungan dengan diadakannya penelitian ini diantaranya.  

1. Peneliti ingin mengetahui bagaimana proses perubahan sosial yang terjadi 

di Kampung Inggris dari masa lalu, sampai pada masa sekarang. Serta 

perubahan sosial dari aspek apa saja yang sudah dicapai.  

2. Peneliti ingin memahami bagaimana pola interaksi yang terbentuk diantara 

masyarakat sekitar, pemilik lembaga, pemilik kos dan pendatang yang 

ingin belajar dikampung inggris. 

E. Manfaat Penelitian 

Dengan dilakukannya penelitian yang berjudul “ Perubahan Sosial di 

Kampung Inggris Dusun Singgahan Desa Pelem Kecamatan Pare Kabupaten 

Kediri”. Peneliti juga memiliki manfaat dari penelitian yang telah dilakukan. 

Sebagaimana peneliti berharap bahwa hasil dari penelitian tersebut dapat 

menjadikan masukan dan dapat memberikan manfaat.  

1. Secara Teoritis  

a. Sebagaimana penelitian ini diharapkan mempunyai gambaran dengan 

realitas sosial yang telah terjadi di masyarakat. yang mana terdapat 

kesesuaian diantara teori yang dipergunakan dengan realita yang 

terjadi. 

b. Dapat memberikan manfaat di dalam bidang ilmu pengetahuan sosial 

yang berada di masyarakat secara umum serta dapat memahami 

kondisi yang berada di masyarakat. 
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2.  Secara Praksis 

a. Bagi Peneliti  

Peneliti dapat menambah pengetahuan serta pemahaman yang 

berhubungan dengan perubahan sosial yang telah terjadi didalam 

masyarakat. Dan dapat meningkatkan kompetensi di dalam bidang 

penelitian. 

b. Bagi Lembaga Kursus Bahasa Asing 

Untuk mengetahui proses perubahan yang sudah terjadi dan 

diharapkan dapat lebih meningkatkan kualitas di dalam bahasa asing 

agar Kampung Inggris bisa menjadi lebih meluas dan terkenal.  

c. Bagi Masyarakat 

Dapat mengetahui akan pola perubahan yang telah terjadi sebagaimana 

perubahan sosial yang berada di Kampung Inggris yang mana dapat 

memberikan perubahan bagi masyarakat sekitar untuk menjadi lebih 

berkembang.  

d. Bagi Pemerintah  

Dapat mengetahui perkembangan serta perubahan sosial yang telah 

terjadi di Kampung Inggris. Dan bisa menjadikan kampung inggris 

sebagai pusat lembaga pendidikan informal khusunya dalam bidang 

bahasa asing. Dan memperluas kawasan kampung inggris agar bisa 

dijadikan sebagai ciri khas dari Kota Pare. 
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e. Bagi Program Studi Sosiologi 

Dapat dijadikan sebagai kontribusi dalam bidang ilmu pengetahuan 

khusunya dalam perubahan sosial yang berada di dalam tatanan 

masyarakat.  

F. Definisi Konsep 

Dalam definisi konseptual yang mana merupakan penjelasan dari 

setiap kata dalam judul penelitian yang membutuhkan sebuah penjelasan yang 

lebih lanjut. Difinisi konsep itu sendiri berguna untuk menjelaskan kepada 

setiap pembaca. Yang mana tujuannya adalah menghindari kesalah pahaman 

dalam mengartikan maksud dari judul penelitian tersebut.  

Untuk menghindari adanya kesalahan pengertian dalam memahami 

judul. Maka perlu dijelaskan beberapa istilah yang telah terdapat dalam judul 

penelitian itu sendiri. Oleh sebab itu peneliti akan memberikan difinisi yang 

ada di dalam setiap kata yang digunakan dalam judul tersebut. Dan agar 

diketahui akan makna nya. Dengan judul “Perubahan Sosial di Kampung 

Inggris Dusun Singgahan Desa Pelem Kecamatan Pare Kabupaten Kediri”  

Adapun definisi konseptualnya adalah sebagai berikut. 

1. Perubahan Sosial 

Perubahan-perubahan sosial adalah suatu variasi dari cara-cara hidup yang 

telah diterima, yang disebabkan baik karena perubahan-perubahan kondisi 

geografis, kebudayaan material, komposisi penduduk, maupun karena 
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adanya difusi atau penemuan-penemuan baru. Perubahan sosial itu sendiri 

dapat dilihat sebagai suatu pergantian yang mana terjadi pada kurun waktu 

tertentu dan mengikuti alur suatu proses untuk menjadi perubahan. 

Menurut Wilbert Moore,“perubahan sosial sebagai perubahan penting dari 

struktur sosial, dan yang dimaksud struktur sosial itu sendiri merupakan 

pola perilaku dan interaksi sosial seperti nilai, norma, dan fenomena 

kultural”17  

Perubahan sosial yang berhubungan dengan judul “Perubahan 

Sosial di Kampung Inggris Dusun Singgahan Desa Pelem Kecamatan 

Pare Kabupaten Kediri” merupakan perubahan sosial yang terdiri dari 

berbagai aspek sebagaimana proses adanya perubahan sosial yang telah 

beralih akan sebutannya dari Singgahan menjadi Kampung Bahasa atau 

Kampung Inggris yang sudah terkenal di berbagai daerah dan perubahan 

yang terjadi setelah terdapat suatu penemuan baru. Perubahan sosial yang 

dimaksud oleh peneliti adalah perubahan yang berhubungan dengan 

fenomena sosial yang mana menyangkut aspek proses sosial.  

Sebagaimana dengan perubahan membawa perubahan pada bagian 

lainnya misalnya dalam perubahan pola pikir atau mind set, ekonomi, 

pendidikan, perilaku dan proses perubahan yang terjadi ketika menjadi 

perkampungan biasa dan menjadi Kampung Inggris serta proses Kampung 

Inggris yang mengalami perubahan bagi masyarakat sekitar yang telah 

                                                            
17  Robert. H. Lauer, Persfektif tentang Perubahan Sosial (Jakarta: PT Rineka 

Cipta,1993),4.  
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merasakannya. Dalam hal ini obyek kajian didalam perubahan sosial itu 

sendiri juga berhubungan dengan fenomena sosial.  

2. Kampung Inggris  

Kampung merupakan sebutan dari tempat tinggal yang telah 

ditempati oleh beberapa masyarakat yang bertempat tinggal dan menetap 

di dalam daerah tersebut. Sebutan dari Kampung Inggris itu sendiri 

merupakan suatu perkampungan yang mana dikarenakan banyaknya 

lembaga kursus bahasa asing yang berada di perkampungan itu sendiri. 

Pada akhirnya perkampungan itu disebut dan mendapat julukan Kampung 

Inggris. Warga yang bertempat tinggal di Dusun Singgahan tersebut 

mayoritas adalah penduduk yang berasal dari jawa dan bukan berasal dari 

luar jawa atau warga asing.  

Kampung Inggris menjadi perkampungan yang terkenal 

dikarenakan mempunyai ciri khas yang mana banyak lembaga kursus 

bahasa asing yang dapat dijadikan sebagai  lembaga pendidikan nonformal 

atau tempat kursus sebagai tambahan pelajaran bahasa. Di Dusun 

Singgahan yang sekarang ini mendapat sebutan Kampung Inggris itu 

sendiri sudah terkenal di berbagai kalangan dan banyak pelajar dan 

mahasiswa yang menempuh kursus dengan waktu yang singkat untuk 

belajar bahasa asing. Sebutan untuk kampung inggris itu sendiri dilatar 

belakanggi oleh terbentuknya lembaga kursus bahasa asing yang mana 

jumlahnya semakin banyak. Kampung inggris yang peneliti maksudkan 
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disini juga merupakan salah satu perkampungan yang mulai pertama 

kalinya mendapat sebutan sebagai Kampung Bahasa atau Kampung 

Inggris. 

G. Metode Penelitian  

 Metode penelitian merupakan suatu cara atau proses yang digunakan 

didalam melakukan penelitian. Sebagaimana metode penelitian dibutuhkan 

oleh peneliti untuk tahapan didalam melakukan penelitian. Menurut Dedy 

Mulyanna metode adalah proses, prinsip, dan prosedur yang kita gunakan 

untuk mendekati problem dan mencari jawaban. Dengan kata lain, metodologi 

adalah suatu pendekatan umum untuk mengkaji topik penelitian.18 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

a. Pendekatan  

 Sehubungan dengan pendekatan yang telah digunakan peneliti 

menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Metodologi Kualititatif 

sering disebut dengan metode penelitian naturalistik yang mana 

penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah.19 Menurut Bogdan 

dan Taylor metodologi kualitatif adalah prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif kualitatif berupa kata-kata tertulis atau 

lisan dari orang-orang atau perilaku yang diamatinya.20 Sebagaimana 

                                                            
18Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif Paradigma baru Ilmu Komunikasi 

dan Sosial lainnya (Bandung: PT remaja Rosdakarya,2008) ,145. 
19Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta,2010), 13-14.  
20Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif : dalam Presfektif Rancangan Penelitian 

(Jogyakarta: Ar-Ruzz Media,2011), 22.  
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didalam metode penelitian kualitatatif itu sendiri hasil analisis datanya 

tidak menggunakan prosedur analisis statistik. 

b. Jenis Penellitian 

 Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti merupakan penelitian 

deskriptif. Penelitian deskriptif (descriftive research) itu sendiri 

dimaksudkan untuk mendeskripsikan suatu situasi atau area populasi 

tertentu yang bersifat faktual secara sistematis dan akurat. Penelitian 

deskriptif itu sendiri diartikan sebagai penelitian yang dimaksudkan 

untuk menjelaskan fenomena atau karakteristik individual, situasi, atau 

kelompok tertentu secara akurat dan bertujuan uantuk mendeskripsikan 

seperangkat peristiwa atau kondisi populasi saat ini.   

 Metode penelitian kualitatif deskriptif bertujuan untuk menjelaskan 

suatu fenomena atau permasalahan serta kejadian yang berada didalam 

masyarakat dengan bertumpu kepada prosedur penulisan untuk 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau tulisan dari 

orang atau pelaku sebagai obyek dalam sebuah penelitian. Dan tujuan 

dari metode penelitian kualitatif deskriptif ini tidak lain untuk meneliti 

status kelompok manusia, suatu obyek, kondisi, suatu sistem pemikiran 

ataupun kelas peristiwa dalam masa sekarang.  

 Latar belakang kenapa peneliti telah memilih metode penelitian 

kualitatif deskriptif karena peneliti melihat bahwa metode penelitian 

kualitatif deskriptif ini sangatlah sesuai untuk dijadikan metode 
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penelitian serta sesuai dengan permasalahan yang diangkat oleh peneliti 

dan sesuai dengan tema yang diambil oleh peneliti karena metode 

penelitian kualitatif deskriptif itu sendiri dalam prosedur penulisannya 

berbentuk kata-kata, gambar, dan datanya meliputi transkip wawancara, 

catatan  data lapangan, foto-foto, dokumentasi pribadi serta deskripsi 

mengenai data situasi. Peneliti beranggapan bahwa jenis penelitian 

deskriptif ini dapat digunakan untuk menjawab permasalah yang 

diangkat oleh peneliti. Sebagaimana dalam hasilnya nanti berbentuk 

deskripsi atau narasi tertulis yang mana sangat penting didalam 

pendekatan kualitatif, baik dalam pencatatan data maupun untuk 

penyebaran hasil penelitiannya 

2. Lokasi dan Waktu Penelitian 

a. Lokasi  

  Sehubungan dengan lokasi penelitian yang telah dipilih oleh 

peneliti maka peneliti memilih obyek penelitian di Dusun Singgahan 

Desa pelem Kecamatan Pare Kabupaten Kediri. Peneliti mengambil 

lokasi di daerah tersebut karena peneliti melihat bahwa di daerah 

tersebut sangat menarik untuk dikaji. Yang membuat menarik adalah di 

Dusun Singgahan Desa Pelem Kecamatan Pare Kabupaten Kediri 

memiliki suatu perkampungan yang mendapat sebutan Kampung 

Inggris. Selain itu alasan peneliti untuk meneliti lokasi tersebut adalah 

karena peneliti telah melihat bahwa hanya ada satu sebutan Kampung 

Inggris, di daerah kecamatan Pare dan sekitarnya serta di wilayah 
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Kabupaten Kediri juga tidak ada Kampung Inggris yang lain selain 

berada di Dusun Singgahan Desa Pelem Kecamatan Pare Kabupaten 

Kediri.  

  Sebutan tentang nama Kampung Inggris ini telah memberikan 

banyak perubahan khusnya kepada masyarakat Dusun Singgahan Desa 

Pelem. Perkampungan ini sudah terkenal dari barbagai penjuru dan 

menjadi ciri khas dari kota pare itu sendiri yang terkenal dengan 

perkampungan inggris, yang digunakan oleh para pelajar, mahasiswa, 

dosen dan berbagai kalangan untuk memperdalam kemampuan 

berbahasa asing. 

Dalam melakukan proses penelitian yang dilakukan oleh peneliti, 

ketika awal memasuki lokasi penelitian yang bertujuan untuk 

melakukan riset di Dusun Singgahan Desa Pelem Kecamatan Pare 

Kabupaten Kediri. Tahapan yang dilakukan oleh peneliti pertama kali 

memasuki lokasi penelitian adalah mengadakan observasi atau 

pengamatan terlebih dahulu untuk mengetahui situasi dan kondisi yang 

berada di Dusun Singgahan Desa Pelem Kecamatan Pare. Dan ketika 

peneliti akan melakukan proses penelitian cara yang dilakukan oleh 

peneliti adalah melakukan perijinan terlebih dahulu.  

Setelah mendapatkan perijinan, peneliti akan memasuki lokasi 

penelitian dengan cara berinteraksi dengan tokoh masyarakat yang 

berperan penting di Dusun Singgahan, kemudian peneliti akan 
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berkunjung ke lembaga kursus bahasa asing yang pertama kali berdiri 

di Dusun Singgahan dengan tujuan untuk menyatakan maksud 

kedatangan peneliti di Dusun Singgahan untuk melakukan penelitian.  

Dengan cara peneliti berkunjung di lembaga kursus bahasa asing 

tersebut, dapat mempermudah didalam proses penelitian. Sebagaimana 

penelitian kali ini juga berperan sebagai partisipan yang mana untuk 

mempermudah interaksi dengan masyarakat serta dalam penggalian 

data, dan supaya peneliti tidak terlihat asing maka, peneliti bergabung 

dengan menjadi peserta kos di Dusun tersebut. Dengan cara peneliti 

bertempat tinggal di kos, akan mempermudah dalam pencarian data dan 

tidak terlihat seperti orang asing, dikarenakan banyaknya para 

pendatang di kawasan tersebut. Sebagaimana masyarakat sekitar akan 

beranggapan bahwa peneliti adalah salah satu dari mahasiswa yang 

sedang bergabung di lembaga kursus bahasa asing tersebut.  

Dengan begitu permulaan peneliti dalam memasuki lokasi 

penelitian dapat terarah, sebagaimana peneliti dapat mengetahui kondisi 

lingkungan yang berada di Dusun Singgahan tersebut. Berhubungan 

dengan diketahui atau tidaknya kehadiran peneliti dilapangan dalam 

melakukan penelitian, kehadiran peneliti tidak akan diketahui oleh 

masyarakat umum karena, masyarakat akan menggangap bahwa peneliti 

adalah salah satu pelajar yang sedang belajar di Kampung Inggris. 

Sedangkan tokoh masyarakat, lembaga ataupun perangkat yang berada 

di Dusun Singgahan Desa Pelem, tentunya akan mengetahui bahwa 
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peneliti sedang melakukan penelitian sebagaimana peneliti telah 

meminta ijin untuk melakukan penelitian di Dusun Singgahan Desa 

Pelem Kecamatan Pare.  

b. Waktu Penelitian  

Peneliti telah menentukan waktu yang digunakan di dalam 

melakukan proses penelitian. Waktu didalam proses penelitian tersebut 

adalah ketika pertama kali peneliti melakukan observasi atau 

pengamatan di lokasi penelitian, pra studi lapangan, studi lapangan atau 

proses penelitian, dan pembuatan laporan penelitian. Sebagaimana 

waktu penelitian tersebut dapat dilihat pada tabel 1.1 dibawah ini : 

Tabel 1.1 

Waktu Penelitian 

No. Tahap penelitian Waktu penelitian 

1. Pra studi lapangan 18 september – 25 september 2014 

2. Studi lapangan 12 november –  7 januari 2015 

3. Pembuatan laporan  20 desember – 12 januari 2015 

 

3. Pemilihan Subyek Penelitian  

Dalam  penelitian seorang peneliti tentunya akan berhadapan 

langsung dengan seorang informan yang akan dijadikan sebagai subyek 

penelitiannya. Informan adalah seorang yang telah dimanfaatkan untuk 
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memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar (lokasi atau 

tempat) penelitian (Moleong,2006: 132) Apalagi peneliti telah 

menggunakan metode kualitatif yang mana bersifat wawancara secara 

langsung dalam proses penggalian datanya. Berkaitan dengan judul 

peneliti yaitu “Perubahan Sosial di Kampung Inggris Dusun Singgahan 

Desa Pelem Kecamatan Pare Kabupaten Kediri”.  

Dalam penelitian ini subyek yang diambil oleh peneliti dan 

dijadikan sebagai key informan adalah Kepala Desa, Tokoh Masyarakat, 

Pendiri Lembaga Bahasa Asing pertama kali (Pak. Kalend), warga sekitar 

kampung inggris, para pendatang yang akan belajar bahasa asing 

dikampung inggris (pelajar atau mahasiswa, masyarakat secara umum,). 

Alasan peneliti untuk mengambil subyek informan tersebut karena peneliti 

beranggapan bahwa para informan tersebut dapat memberikan informasi 

yang berhubungan dengan data yang dibutuhkan oleh peneliti. Dengan 

menggunakan key informan tersebut informasi yang diharapkan oleh 

peneliti dapat terkumpul sesuai dengan obyek penelitian yang dilakukan 

peneliti dikampung inggris.  

Tehnik pengambilan sampel yang peneliti ambil adalah tehnik 

Snowball Sampling yang mana dalam tehnik snowball sampling itu sendiri 

pengambilan sumber data yang pada awalnya jumlahnya sedikit, lama-

lama menjadi besar.21 Maksud dari tehnik snowball sampling itu sendiri, 

                                                            
21 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D 

(Bandung: Alfa Beta, 2010), 300. 



digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.iddigilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id

32 
 

yang mana ketika peneliti melakukan penelitian dengan subyek informan 

sebagaimana data yang diberikan oleh informan satu kurang mendapatkan 

hasil yang lengkap, maka mencari orang lain lagi yang bertujuan untuk 

mendapatkan kelengkapan didalam penggalian data guna memperoleh data 

secara lengkap dan akurat. Menurut sumber data dalam penelitian ini dapat 

dibedakan menjadi dua yaitu, Data primer dan data skunder.22   

a. Data Primer  

Data primer adalah merupakan sumber data yang diperoleh secara 

langsung di dapatkan dari informan dan memberikan datanya kepada 

peneliti. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan data primer 

diantaranya adalah masyarakat sekitar di Dusun Singgahan Desa 

Pelem, Lembaga Kursus Bahasa Asing dan pendatang yang belajar 

bahasa asing dikampung inggris. Dalam subyek penelitian ini peneliti 

mengambil key informan diantaranya, Kepala Desa, pendiri lembaga 

bahasa asing yang pertama, tokoh masyarakat, masyarakat setempat, 

pemilik lembaga, dan para pendatang. Dapat dilihat pada tabel 1.2, 1.3, 

dan 1.4 di bawah ini : 

 

 

 

                                                            
22  Suyanto, Metode Penelitian Sosial:berbagai alternatif dan Pendekatan Sosial 

(Yogyakarta: Kencana Prenada Media Group.,2007), 55.  
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Tabel 1.2 

Daftar Nama Key Informan 

No Nama Jabatan 

1.  Ali Sukron Kepala Desa Pelem  

2.  Anik Wuryani Kepala Kecamatan Pare 

3.  Darul RT 01 RW 12 Dusun Singgahan Desa 
Pelem  

4.   Kalend Direktur BEC (Pendiri Lembaga 
pertama) 

5.  Winarto Kepala Dusun di Dusun Singgahan Desa 
Pelem. 

   

Tabel 1.3 

Daftar Nama Informan Masyarakat Sekitar  

No. Nama Pekerjaan  

1.  Supriadi RT 01 RW 13, Pengrajin. 

2.  Amrullah 
Rental Sepeda, Karang taruna, dan 
satpam dinas pertanian. 

3.  Didik Guru SD I Pelem 

4.  Nyoto Pemilik Lembaga Kursus “Rhima” 

5.  John 
Pemilik lembaga kursus harvard dan 
pemilik camp. 

6. Mega Kaur kepemerintahan 

7.  Nunik Pemilik rumah kos 

8. Rojak  Penjual makanan  

9. Katminah  Pemilik usaha londry 

10. Mohadi Petani 
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Tabel 1.4 

Daftar Nama Informan Pendatang di Kampung Inggris 

No. Nama Pekerjaan Alamat 
1. Linda  Pelajar  Darungan Pare 
2. Farida Pelajar Bayuwanggi 
3. Lia Pelajar  Surabaya  

 

b. Data Skunder 

 Data skunder merupakan data yang didapatkan oleh peneliti secara 

tidak langsung dari informan. Data ini adalah data-data yang dapat di 

ambil dari opini, koran, artikel, gambar-gambar dan lain sebagainya 

yang dapat mendukung data yang dibutuhkan oleh peneliti di lokasi 

penelitian dan diperoleh peneliti dari hasil dokumentasi gambar-

gambar, profil desa, beserta profil lembaga-lembaga.  

4. Tahap-Tahap Penelitian  

Dalam penelitian yang mana juga menggunakan beberapa tahapan 

atau tingkatan yang sesuai dengan prosedur atau cara penelitian yang 

benar. Tahapan dalam penelitian itu sendiri meliputi. 

a. Tahap Pra Lapangan  

Dalam tahapan pra lapangan ini yang mana tahap yang digunakan oleh 

peneliti sebelum masuk ke lapangan obyek studi.23 Sebagaimana tahap 

pra lapangan itu sendiri dapat dilihat sebagai berikut. 

 
                                                            

23 Kasiram, Metode Penelitian Kualitatif-Kuantitatif (Malang: Uin Maliki Press, 
2010),281. 
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1) Menyusun Rancangan Penelitian 

Di dalam menyusun rancangan penelitian itu sendiri yang mana 

peneliti berangkat dari permasalahan yang akan diangkat didalam 

penelitian.  

2) Memilih lapangan penelitian  

Sebagaimana memilih lapangan penelitian yang mana sesuai 

dengan rumusan masalah yang sudah diangkat oleh peneliti, karena 

dengan berpijak pada rumusan masalah tersebut peneliti dapat 

memilih lokasi penelitian yang sesuai dan memberikan 

kelengkapan data yang dibutuhkan oleh peneliti.  

3) Mengurus Perijinan 

Perijinan merupakan salah satu hal yang penting didalam 

melakukan proses penelitian. Dengan adanya perijinan tersebut 

dapat mempermudahkan peneliti didalam melakukan proses 

penelitian. Dan peneliti juga telah melakukan prosedur yang benar 

sebelum memasuki lokasi penelitian dengan ijin terlebih dahulu.  

4) Penilain Lokasi Penelitian 

Di dalam penilaian lokasi penelitian merupakan salah satu cara 

yang dilakukan oleh peneliti dalam melihat lokasi penelitian yang 

berhubungan dengan situasi, kondisi, latar, beserta konteksnya. 

Yang mana peneliti melihat terdapat kesesuain atau tidak dengan 

permasalahan yang diangkat oleh peneliti. 
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5) Memilih Informan 

Sehubungan dengan informan yang akan digunakan didalam 

pengumpulan data dalam penelitian, maka informan yang dipilih 

oleh peneliti harus benar-benar mengetahui dan memahami akan 

kondisi yang berada di lokasi penelitian. Di dalam pemilihan 

informan tidak hanya satu sumber saja yang diambil melainkan 

harus ada sumber lain guna mencapai kevaliditasan data.  

6) Etika di dalam penelitian 

Etika didalam penelitian merupakan cara yang dilakukan oleh 

peneliti yang mana tetap berpegang pada nilai dan norma yang 

berada di masyarakat pada umumnya. Sebelum melakukan 

penelitian dilapangan peneliti harus bersikap sopan, dan berpura-

pura tidak mengetahui keadaan yang berada dilapangan, peneliti 

harus menjadi pendengar yang baik, dan tidak bersikap menggurui 

serta menggunakan bahasa yang mudah dipahami. Dengan etika 

seperti ini dapat terjalin pola interaksi yang sangat baik antara 

peneliti dengan informan sehingga tidak merasa canggung. 

Sebagaimana didalam latar penelitian ini berada di perkampungan 

dimana banyak terdapat pendatang yang berada di luar daerah.  

b. Tahap Pekerjaan Lapangan 

Tahap pekerjaan lapangan merupakan suatu proses awal yang 

berkelanjutan dalam sebuah penelitian. Pada tahap ini peneliti akan 

melakukan penelitian baik kepada setiap informan maupun lokasi 
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penelitian yang bersangkutan. Sebagaimana  tahap pekerjaan lapangan 

ini peneliti telah masuk di dalam proses penelitian. Ketika peneliti 

masuk di dalam proses penelitian yang perlu diperhatikan oleh peneliti 

adalah menjalin hubungan atau interaksi terlebih dahulu dengan 

subyek atau informan, dengan begitu akan mempermudah peneliti 

didalam penggalian data.  

Kemudian setelah peneliti memahami latar penelitian, 

dilanjutkan pada proses pegumpulan data. Dengan tahap memperoleh 

data baik dengan cara primer ataupun sekunder. Tahap pekerjaan 

lapangan ini dilakukan oleh peneliti dalam proses penggalian data dan 

digunakan untuk memperoleh data yang berhubungan dengan 

permasalahan yang diangkat oleh peneliti.  

c. Tahap Analisis Data  

Di dalam tahap analisis data itu sendiri peneliti akan 

mengadakan suatu analisis data yang sudah diperoleh oleh peneliti 

dilapangan. Yang mana data yang didapatkan oleh peneliti benar-benar 

valid dan akurat serta dapat menjawab permasalahan yang sedang 

dikaji oleh peneliti. Sebagaimana data yang diperoleh oleh peneliti 

yang berasal dari wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi 

diolah dan dikelompokkan sehinga dapat dideskripsikan  untuk 

dianalisis hasil perolehan data dilapangan. Dan tujuan dari analisis data 

itu sendiri digunakan untuk mengetahui kevalitan data yang diperoleh 
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oleh peneliti dari setiap informan yang berada di Dusun Singgahan 

Desa Pelem Kecamatan Pare Kabupaten Kediri. 

d. Tahap Penulisan Laporan 

Tahap penulisan laporan merupakan tahap terakhir dari 

berbagai tahap-tahapan di dalam penelitian. Apabila segala bentuk 

kebutuhan didalam proses penggalian data sudah terkumpul maka 

dapat ditarik kesimpulan berdasarkan pada permasalahan yang 

diangkat oleh peneliti.  

Setelah peneliti mendapatkan data atau temuan dari lokasi 

penelitian dan dianalisis untuk mengetahui kebenarannya, maka 

peneliti bisa menuliskan serta menyusunya dalam laporan penelitian.  

Penulisan laporan penelitian itu sendiri berhubungan dengan hasil dari 

temuan data yang berada dilapangan yang mana menjawab 

permasalahan yang diangkat oleh peneliti. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam teknik pengumpulan data merupakan suatu upaya 

sistematik untuk memperoleh informasi tentang obyek penelitian 

(Manusia, obyek, gejala dan sebagainya) dan setting terjadinya. 

Pengumpulan data yang tidak sistematis sering menimbulkan 

kekeliruan dan tidak dapat menjawab masalah penelitian dengan 
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saksama.24 Tahap pengumpulan data itu sendiri merupakan salah satu 

bagian didalam proses pengumpulan dan penggalian data. Dalam hal 

ini tehnik pengumpulan data bisa dilakukan dengan observasi, 

wawancara mendalam, dan studi dokumentasi. 

a. Observasi  

Observasi merupakan suatu tehnik yang telah dilakukan 

oleh peneliti dalam pencarian data pada penulisan kualitatif. 

Pengamatan yang akan dilakukan yaitu dengan melihat kondisi 

yang berada di kawasan obyek penelitian.25 Menurut Notoatmojo 

mendefisinisikan observasi sebagai perbuatan jiwa secara aktif dan 

penuh perhatian untuk menyadari adanya rangsangan. Rangsangan 

tadi setelah mengenai indra menimbulkan kesadaran untuk 

melakukan pengamatan. 26 Di dalam tahapan observasi ini tidak 

hanya langsung melihat saja melainkan juga perlu keaktifan untuk 

meresapi, mencermati, mengamati, memaknai dan akhirnya 

mencatat. Catatan yang berisi akan hal-hal yang harus diobservasi 

dinamakan panduan observasi. Alat yang digunakan dalam metode 

observasi berupa pedoman observasi, catatan, check list, dan tape 

recorder. Sebagaimana dengan bantuan alat tersebut dapat 

membantu peneliti didalam mempermudah pengamatan.  

                                                            
24Sandjaja dan albertus heriyanto, Panduan Penelitian (Jakarta: Prestasi 

Pustaka,2006),47. 

25 Agus salim, Teori dan Paradigma Penelitian Sosial: Buku sumber untuk Penelitian 
Kualitatif (Yogyakarta: Tiara Wacana,2006), 14.  

26 Sandjaja, Panduan penelitian, 143.  
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Pada tahapan observasi peneliti terlibat langsung selama 

penelitian yang telah dilakukan di Dusun Singgahan Desa Pelem 

Kecamatan Pare Kabupaten Kediri. Serta peneliti harus mampu 

memberikan gambaran awal yang berhubungan dengan analisis 

masalah yang dikaji oleh peneliti. Dan peneliti juga perlu 

mengadakan pengamatan yang mendalam guna mendapatkan hasil 

data yang valid diantaranya peneliti bisa mengadakan wawancara 

mendalam dengan tokoh masyarakat serta orang yang diangap 

penting di Kampung tersebut guna untuk memperoleh informasi 

yang jelas mengenai perubahan sosial yang berada di Kampung 

Inggris.  

Observasi atau pengamatan yang perlu dilakukan oleh 

peneliti diantaranya adalah mengamati keadaan sekitar yang berada 

di Kampung Inggris Dusun Singgahan Desa Pelem Kecamatan 

Pare Kabupaten Kediri. Misalnya peneliti mengadakan pengamatan 

dalam bidang perekonomian, maka peneliti mengamati tentang 

berbagai mata pencahariaan atau profesi yang dilakukan oleh 

warga sekitar kampung inggris (Berjualan makanan atau minuman, 

cinderamata, penyewaan sepeda, cafe, warnet, warkop, toko baju, 

jasa kos), dalam bidang budaya peneliti melakukan observasi 

tentang budaya yang dibawa oleh para pendatang serta mengamati 

budaya yang dibawa oleh pendatang itu memberikan pengaruh atau 

tidak kepada masyarakat sekitar kampung inggris, serta masyarakat 
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sekitar kampung inggris apakah memiliki peraturan atau nilai dan 

norma yang berlaku bagi para pendatang.  

Dalam bidang pendidikan, peneliti mengamati tentang 

kecakapan atau kemampuan masyarakat sekitar dalam menguasai 

bahasa asing serta pendidikan masyarakat Kampung Inggris 

tergolong rendah atau tidak. Dalam bidang pembangunan peneliti 

melakukan observasi yang berkaitan dengan pembangunan apa saja 

yang berada di masyarakat Kampung Inggris dalam hal ini peeliti 

mengamati tentang fasilitas umum untuk menunjang kegiatan 

pembelajaran di Kampung Inggris. sebagaimana dalam bidang 

perubahan sosial peneliti mengamati tentang proses perubahan 

yang terjadi secara umum di masyarakat. Dalam observasi itu 

sendiri pengamatan yang dilakukan peneliti meliputi aspek yang 

berada dalam kawasan ruang lingkup Kampung Inggris.   

b. Wawancara  

Wawancara merupakan sebuah percakapan yang dilakukan 

oleh dua orang atau lebih yang mana pertanyaannya telah diajukan 

oleh peneliti kepada subyek atau sekelompok subyek penelitian 

untuk dijawab serta pertukaran ide atau informasi melalui tanya 

jawab. Dan tahap pengumpulan data dengan observasi perlu 

dikuatkan dengan wawancara bertujuan untuk memperoleh 

kevaliditasan didalam penelitian. Dalam wawancara itu sendiri juga 
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dapat diartikan sebagai salah satu tehnik dalam proses 

pengumpulan data dengan cara bercakap-cakap, bertatap muka 

dengan informan (face to face). Tehnik wawancara itu sendiri juga 

memudahkan peneliti dalam proses penggalian data. Karena tehnik 

wawancara ini, dilakukan oleh peneliti secara langsung kepada 

informan. Dengan adanya tehnik wawancara itu sendiri peneliti 

bisa mencari serta mendapatkan data secara valid yang 

berhubungan dengan perubahan sosial di Kampung Inggris. 

Sebagaimana proses terjadinya perubahan sosial atau proses sosial 

yang berada di masyarakat secara umum. 

Peneliti menggunakan jenis wawancara semiterstruktur. 

Sebagaimana para ahli menamakan wawancara seperti ini dengan 

istilah “wawancara bebas terpimpin”. Dalam wawancara 

semiterstruktur itu sendiri dilakukan dengan cara bebas tetapi tetap 

terkait dengan pokok-pokok wawancara yang sesuai dengan 

permasalahan yang diangkat oleh peneliti. Dan data yang akan 

didapatkan oleh peneliti merupakan data yang bersifat verbal dan 

non verbal. Tetapi wawancara semiterstruktur itu sendiri data yang 

diutamakan adalah data yang diperoleh berdasarkan pada 

percakapan dan tanya jawab.  

Dalam hal ini antara peneliti dan informal mengadakan 

tanya jawab dan pengembangan pertanyaan. Untuk memberikan 

kenyamanan antara peneliti dengan informan alangkah baiknya 
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peneliti mengadakan wawancara yang sifatnya santai dan diselinggi 

dengan canda agar informan juga merasa nyaman ketika 

memberikan informasi. Peneliti harus mendengarkan apa yang 

sedang di jelaskan oleh informan karena penjelasan yang diberikan 

oleh informan sangat berguna dalam pelengkapan data penelitian. 

Peneliti tidak diperbolehkan untuk bersifat menggurui dan yang 

lebih baik peneliti sebagai pendengar informan.  

c. Dokumentasi 

Dalam upaya pengumpulan data dengan cara dokumentasi 

peneliti menelusuri berbagai macam dokumen antara lain buku, 

majalah, koran, profil ataupun sumber informasi lain. Untuk 

melakukan penelusuran ini digunakan pedoman tentang apa yang 

hendak ditelusuri baik itu subyek, gejala maupun tanda-tanda. 

Tekhnik dokumentasi yaitu tehnik yang digunakan mencari data 

menggenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, 

buku, surat kabar, agenda dan sebagainya.27 Tahap dokumentasi 

bisa dilakukan oleh peneliti dengan mengambil gambar-gambar 

yang berhubungan dengan keperluan dalam penelitian.  

Dengan adanya tahnik dokumentasi dapat menjadikan hasil 

penelitian dari pengamatan dan wawancara lebih dapat dipercaya. 

Karena di dalam tehnik dokumentasi telah menyertakan bukti-bukti 

                                                            
27  Suharismi arikunto, Prosedur Suatu Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: 

grafindo persada,2002), 202.  
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baik secara tertulis ataupun bentuk gambar sehingga dapat 

memberikan kepercayaan yang akurat karena benar-benar 

melakukan penelitian dan hasil data yang diperoleh benar-benar 

valid. Dalam tehnik dokumentasi peneliti melakukan pengambilan 

foto yang berada di Dusun Singgahan Desa Pelem Kecamatan Pare 

Kabupaten Kediri yang meliputi dokumentasi yang berhubungan 

dengan proses penelitian. Seperti dokumentasi ketika wawancara, 

lembaga kursus bahasa asing yang pertama, data monografi, arsip 

profil desa, dan dokumentasi kegiatan yang berada di Kampung 

Inggris, profesi masyarakat sekitar, lembaga kursus bahasa asing 

lainnya. Sebagaimana dokumentasi yang resmi ataupun yang tidak 

resmi. 

6. Teknik Analisis Data 

Didalam tehnik analisis data merupakan sutau proses untuk 

mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 

wawancara, catatan lapangan, dokumentasi, dengan cara mengorganisasi 

kan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan 

sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang 

akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh 

diri sendiri ataupun orang lain.28 Analisis data merupakan proses 

mengorganisasikan dan mengurutkan data ke pola, kategori, dan satuan 

                                                            
28  Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2010), 244.  



digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.iddigilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id

45 
 

uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan 

hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data. 29 Dijelaskan oleh Pohan 

data kualitatif adalah semua bahan, keterangan, dan fakta-fakta yang tidak 

dapat diukur dan dihitung dengan sistematis karena berwujud keterangan 

verbal (kalimat dan kata-kata), dan data kualitatif lebih bersifat pada suatu 

proses. Analisis data kualitatif (Bogdan & Biklen 1982) adalah upaya yang 

dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, 

memilah milah nya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensistesiskan 

nya, mencari dan menemukan pola.  

Tehnik analisis data yang digunakan oleh peneliti tehnik analisa 

deskriptif. Yang mana tehnik analisa deskriptif digunakan dalam metode 

penelitian kualitatif. Dan pola penyajiannya berupa bentuk kata-kata atau 

narasi serta penggalian datanya menggunakan tehnik wawancara secara 

langsung dan bukan dalam bentuk angka. Setelah semua data yang 

diperlukan oleh peneliti sudah lengkap dan berhasil menjawab 

permasalahan yang diangkat oleh peneliti. Selanjutnya data yang sudah 

lengkap diolah dan disajikan dengan menggunakan analisa deskriptif 

kualitatif dengan cara mendeskripsikan dan berbentuk narasi. Analisis data 

yang dilakukan oleh peneliti bersumber dari proses pengumpulan data 

melalui observasi, wawancara dan dukumentasi. Kemudian, peneliti bisa 

memilah dan merelavansikan serta meingkas data mana yang akan 

digunakan sesuai dengan permasalahan yang diangkat oleh peneliti. 

                                                            
29 Prastowo, Metode penelitian kualitatif dalam Rancangan Penelitian, 238.  
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7. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

Tehnik pemeriksaan keabsahan data merupakan salah satu tujuan 

untuk memeriksa data agar kevaliditasan didalam data tersebut benar-

benar valid dan menjadi akurat. Tehnik pemeriksaan keabsahan data dapat 

melalui beberapa tahapan, diantaranya perpanjangan keikutsertaan, 

ketekunan didalam penamatan dan triangulasi. 

a) Perpanjangan Keikutsertaan  

Perpanjangan keikutsertaan merupakan salah satu cara yang dilakukan 

oleh peneliti untuk memperoleh data yang berada di lokasi penelitian 

secara akurat, dalam hal ini yang dilakukan oleh peneliti adalah lebih 

lama untuk tinggal dilokasi penelitian, agar mengetahui akan 

kebiasaan dan pola kegiatan masyarakat setempat. 

b) Ketekunan dalam Pengamatan 

Ketekunan dalam pengamatan dapat dilakukan oleh peneliti dengan 

lebih mengamati akan lokasi penelitian dan peneliti dapat menguraikan 

secara lebih terperinci akan hasil proses temuan data yang dibutuhkan 

oleh peneliti. Sebagiamana pada judul “ Perubahan Sosial di Kampung 

Inggris” peneliti harus lebih teliti dan konsisten pada proses 

penggalian data, dalam hal ini peneliti lebih memfokuskan pada kajian 

yang diangkat oleh peneliti. 
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c) Triangulasi  

Pemeriksaan keabsahan data dengan tehnik triangulasi merupakan 

tehnik pemeriksaan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Dalam 

teknik pengumpulan data triangulasi diartikan sebagai teknik 

pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 

pengumpulan data dan sumber data yang sudah ada.30 Dengan tehnik 

pemeriksaan keabsahan data triangulasi peneliti dapat megumpulkan 

data sekaligus menguji kredibilitas data dengan mengejek kreadibilitas 

data dengan berbagai sumber data.  Triangulasi dapat dilakukan 

dengan cara membuktikan kembali keabsahan data yang sudah 

diperoleh oleh peneliti di lapangan yang dilakukan dengan menggali 

informasi lagi kepada informan yang bersangkutan. Agar data yang 

diperoleh dilapangan benar-benar valid dan sesuai dengan tujuan 

peneliti. 

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan urutan didalam pembahasan yang 

berada dilaporan penelitian. Dengan adanya sistematika pembahasan tersebut 

segala bentuk laporan didalam penelitian dapat tersusun dengan terarah dan 

mempermudah didalam penulisan laporan penelitian.  

 

                                                            
30 Lexy Maleong,  Metode Penelitian Kualitatif (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 

2005), 330.  
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1. BAB I 

Pada Bab I ini merupakan gambaran yang berhubungan dengan penelitian 

yang mana menjelaskan tentang obyek yang diteliti. Memuat gambaran 

tentang latar belakang yang menjelaskan tentang alasan atau sebab dan 

akibat peneliti menggangkat permasalahan tersebut, menentukan rumusan 

masalah yang mana memuat permasalahan yang akan dijawab didalam 

penelitian. Telaah pustaka sebagaimana berhubungan dengan gambaran 

secara umum tema penelitian yang diangkat oleh peneliti dan penelitian 

terdahulu yang dijadikan sebagai pedoman akan perbedaan kajian 

penelitian yang diangkat oleh peneliti.  Tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, definisi konseptual, metode penelitian yang digunakan oleh 

peneliti sebagai tahapan didalam melakukan penelitian, yang mana 

meliputi pendekatan dan jenis penelitian,  lokasi dan waktu didalam 

penelitian, tahap penelitian, tahap pengumpulan data, tahap analisis data 

serta pemeriksaan keabsahan data.  

2. BAB II 

Pada Bab II kali ini peneliti mengkaji tentang teori yang digunakan 

didalam penelitian tersebut. Sebagaimana teori yang sesuai dengan tema 

yang diangkat oleh peneliti. Teori yang sudah ada direlavansikan dengan 

permasalahan yang sudah diangkat oleh peneliti.  
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3. BAB III 

Didalam Bab III ini peneliti mengkaji tentang penyajian dan Analisis Data. 

Sebagaimana didalam analisis data tersebut peneliti menjelaskan tentang 

data yang telah diperoleh dilapangan sebagaimana dapat menjawab 

permasalahan yang diangkat oleh peneliti. Hasil data yang sudah 

ditemukan oleh peneliti dibentuk dengan analisis deskriptif, dengan 

mendeskripsikan hasil penelitian. Kemudian setelah dianalisis 

dikorelasikan dengan teori yang relavan atau sesuai. Penyajian data 

tersebut meliputi data yang diperoleh dilapangan baik berhubungan dengan 

profil lokasi penelitian, gambaran peristiwa yang mana mendukung 

konteks penelitian.  

4. BAB IV 

Pada Bab IV ini berisi penutup, yang mana berisi kesimpulan dari hasil 

penelitian. Kesimpulan pada Bab ini menjadi sangat penting karena berisi 

intisari dari hasil  akhir penelitian di dalam penelitian. Saran bisa ditujukan 

kepada subyek penelitian atau pihak terkait dan berisikan informasi dari 

peneliti tentang penelitian yang sudah dilakukan.  

 

 


